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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ketepatan penguasaan tajwid dalam membaca Al-Qur'an di TPQ Husnul
Khotimah, yang selama ini evaluasinya masih bersifat konvensional sehingga kurang objektif dalam memetakan tingkat
kemahiran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) ke dalam
sistem Computer Based Test (CBT) guna menentukan tingkat kemahiran tajwid secara lebih terukur. Metode SAW digunakan
untuk memproses kriteria penilaian yang meliputi ketepatan jawaban, tingkat kesulitan soal, konsistensi jawaban, dan waktu
pengerjaan. Data penelitian bersumber dari hasil uji coba terhadap 11 alternatif siswa pada sebuah Taman Belajar Qur’an
(TPQ). Hasil implementasi sistem SAW menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan pengolahan data secara otomatis
dengan tingkat akurasi yang identik terhadap perhitungan manual metode SAW. Temuan penelitian mengklasifikasikan siswa
ke dalam tiga kategori kemahiran, yaitu Mutgin untuk penguasaan sangat baik, Fasih untuk kemampuan baik namun perlu
pendalaman, dan Mujtahid untuk tahap perkembangan yang memerlukan bimbingan intensif. Berdasarkan hasil dari
implementasi sistem dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAW pada sistem CBT efektif
digunakan untuk menentukan tingkat kemahiran tajwid siswa secara objektif dan lebih terukur. Sistem yang dikembangkan
juga berpotensi menjadi alat untuk melakukan evaluasi digital yang dapat memotivasi siswa serta membantu pengajar dalam
memantau perkembangan belajar tajwid secara efektif.

Kata kunci: Computer Based Test, Tajwid, Simple Additive Weighting, Kemahiran Siswa, Sistem Pendukung Keputusan.

1. Latar Belakang

Penguasaan ilmu tajwid merupakan aspek fundamental dalam membaca Al-Qur’an karena berhubungan langsung
dengan ketepatan pelafalan dan makna bacaan [1, 2]. Kesalahan dalam penerapan hukum tajwid dapat
menyebabkan perubahan arti, sehingga pembelajaran tajwid tidak hanya menekankan kemampuan membaca,
tetapi juga ketepatan dan konsistensi penerapannya [3]. Pembinaan kemahiran tajwid sejak usia dini menjadi
kebutuhan penting dalam lembaga pendidikan Al-Qur’an, termasuk Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

TPQ Husnul Khotimah sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki peran dalam membekali siswa dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid. Pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi keterbatasan
durasi tatap muka dan perbedaan tingkat pemahaman antar siswa. Sebagian siswa mampu menyerap materi dengan
cepat, sedangkan siswa lainnya memerlukan waktu dan bimbingan yang lebih intensif [4]. Kondisi tersebut
menyulitkan pengajar dalam memetakan tingkat kemahiran siswa secara akurat dan berkelanjutan.

Proses evaluasi kemahiran tajwid yang diterapkan masih bersifat konvensional dan subjektif. Penilaian umumnya
bergantung pada pengamatan langsung guru tanpa dukungan sistem pencatatan dan pengolahan data yang
terstruktur. Hasil evaluasi kurang terdokumentasi secara sistematis dan berpotensi menimbulkan tidak konsisten
dalam penentuan tingkat kemahiran siswa [5, 6]. Keterbatasan media evaluasi mandiri juga menyebabkan siswa
tidak memiliki sarana latihan dan penilaian di luar jam pembelajaran TPQ [7].

Pendekatan berbasis teknologi diperlukan untuk menyediakan media evaluasi yang objektif, terukur, dan fleksibel.
Sistem Computer Based Test (CBT) berbasis web dapat dimanfaatkan sebagai sarana latihan dan evaluasi
pembelajaran tajwid. Sistem tersebut memungkinkan siswa mengerjakan soal secara mandiri sekaligus
menghasilkan data hasil pengerjaan yang dapat diolah secara sistematis [8].

Pendekatan penilaian objektif dalam bidang pendidikan banyak diterapkan melalui metode Simple Additive
Weighting (SAW). Mulyadi dan Windasari (2021) menerapkan metode SAW untuk menentukan santri dengan
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hafalan terbaik berdasarkan beberapa kriteria penilaian [9], sedangkan Surapati dan Nurkholif (2024)
menggunakan SAW dalam pemilihan siswa terbaik di lingkungan sekolah [10, 11]. Hasil penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa SAW mampu menghasilkan keputusan yang objektif dan konsisten dibandingkan
penilaian subjektif. Namun, konteks penerapannya masih terbatas pada proses seleksi atau pemeringkatan, bukan
pada evaluasi kemahiran pembelajaran tajwid berbasis tes.

Penerapan metode SAW dalam evaluasi pembelajaran Al-Qur’an diperluas oleh Fikri (2024) melalui
pengembangan sistem monitoring dan evaluasi tahsin-tahfidz. Sistem tersebut menunjukkan bahwa metode SAW
mampu meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses penilaian [12]. Penelitian lain oleh Rizky et al. (2024) juga
membuktikan efektivitas SAW dalam pengambilan keputusan pendidikan melalui penentuan wali kelas terbaik
[13]. Selain itu, Mubarokah et al. (2025) menerapkan metode SAW dalam optimalisasi pemilihan metode
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), yang menunjukkan bahwa SAW mampu menghasilkan penilaian yang
lebih terukur dan sistematis [14].

Penelitian ini mengintegrasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai mekanisme sistem pendukung
keputusan dalam sistem CBT [6]. Metode SAW digunakan untuk mengolah kriteria penilaian yang meliputi
ketepatan jawaban, tingkat kesulitan soal, konsistensi jawaban, dan waktu pengerjaan. Proses normalisasi dan
penjumlahan terbobot menghasilkan nilai preferensi yang merepresentasikan tingkat kemahiran siswa secara lebih
komprehensif dibandingkan penilaian konvensional [7].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki fokus pada merancang dan mengembangkan sistem
CBT tajwid berbasis web yang terintegrasi dengan metode SAW untuk menentukan tingkat kemahiran siswa di
TPQ Husnul Khotimah. Hasil evaluasi digunakan untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga kategori
kemabhiran, yaitu Mutgin, Fasih, dan Mujtahid, sehingga membantu pengajar dalam memetakan kemampuan siswa
secara objektif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan fokus pada pengembangan sistem pendukung
keputusan untuk mengevaluasi tingkat kemahiran tajwid siswa. Metode ini dipilih karena data yang dianalisis
berupa nilai numerik hasil pengerjaan tes siswa yang diolah menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW).

Objek penelitian adalah siswa TPQ Husnul Khotimah yang mengikuti pembelajaran tajwid. Data penelitian
diperoleh melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan pengajar untuk menentukan kriteria dan
bobot penilaian, serta uji kompetensi tertulis terhadap 11 siswa. Jumlah siswa yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat terbatas karena sistem diuji pada skala implementasi awal untuk memvalidasi fungsionalitas dan
akurasi perhitungan metode SAW.

Sistem evaluasi dikembangkan dalam bentuk Computer Based Test (CBT) berbasis web yang memungkinkan
siswa mengerjakan soal secara mandiri. Metode SAW diterapkan sebagai mekanisme pengambilan keputusan
dengan menggunakan empat Kriteria penilaian, yaitu ketepatan jawaban, tingkat kesulitan soal, konsistensi
jawaban, dan waktu pengerjaan. Setiap kriteria diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya berdasarkan hasil
diskusi dengan pengajar TPQ.

Tahapan penerapan metode SAW meliputi penentuan alternatif dan kriteria, normalisasi nilai kriteria, perhitungan
nilai preferensi melalui penjumlahan terbobot, serta proses perangkingan [15]. Nilai preferensi akhir digunakan
untuk mengklasifikasikan tingkat kemahiran siswa ke dalam kategori Mutgin, Fasih, dan Mujtahid.

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan kesesuaian hasil perhitungan otomatis dengan perhitungan manual.
Validasi dilakukan dengan membandingkan nilai hasil pengolahan sistem terhadap hasil perhitungan manual
metode SAW. Hasil perbandingan digunakan untuk menilai akurasi dan keandalan sistem dalam menentukan
tingkat kemahiran siswa.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem Computer Based Test (CBT) tajwid berbasis web yang terintegrasi
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk mengevaluasi tingkat kemahiran siswa. Data pengujian
diperoleh dari hasil pengerjaan soal oleh 11 siswa TPQ Husnul Khotimah yang digunakan sebagai alternatif dalam
perhitungan metode SAW. Setiap siswa dinilai berdasarkan empat kriteria, yaitu ketepatan jawaban, tingkat
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kesulitan soal, konsistensi jawaban, dan waktu pengerjaan. Kriteria penilaian beserta bobot yang digunakan dalam
perhitungan metode SAW disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria SAW

Kode Kriteria Kriteria Attribut Bobot
C1 Ketepatan Jawaban Benefit 0,4
C2 Tingkat Kesulitan Soal Benefit 0,3
C3 Konsistensi Jawaban Benefit 0,2
C4 Waktu Pengerjaan Cost 0,1

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa metode SAW mampu menghasilkan nilai preferensi yang
merepresentasikan tingkat kemahiran siswa secara kuantitatif, sehingga proses evaluasi tidak lagi bergantung pada
penilaian subjektif pengajar. Proses normalisasi dan penjumlahan terbobot digunakan untuk menggabungkan
seluruh kriteria penilaian berdasarkan tingkat kepentingannya sehingga diperoleh nilai akhir setiap siswa secara
objektif. Nilai akhir tersebut digunakan untuk menyusun peringkat siswa dan selanjutnya menjadi dasar dalam
klasifikasi tingkat kemahiran, karena setiap kriteria dipertimbangkan secara simultan sesuai dengan bobot yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan nilai preferensi akhir, siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu Mutgin sebagai tingkat
kemahiran tertinggi, Fasih sebagai tingkat kemahiran menengah, dan Mujtahid sebagai tingkat kemahiran yang
masih dalam tahap pengembangan. Pengelompokan ini digunakan sebagai bentuk interpretasi hasil perhitungan
SAW untuk memudahkan pengajar dalam memahami tingkat kemahiran siswa secara sistematis. Perhitungan nilai
preferensi pada metode SAW dilakukan menggunakan persamaan berikut:

n
Vi = ZVV] 'rij
j=1

Pada persamaan tersebut, V; menyatakan nilai preferensi alternatif ke-i yang merepresentasikan tingkat kemahiran
siswa secara keseluruhan. Nilai IW; merupakan bobot kriteria ke-j yang menunjukkan tingkat kepentingan setiap
kriteria dalam proses penilaian, dengan total bobot bernilai satu. Sementara itu, r;; adalah nilai kriteria ke-j yang
telah dinormalisasi untuk alternatif ke-i, sehingga seluruh kriteria berada pada skala yang sebanding. Indeks n
menunjukkan jumlah kriteria yang digunakan, sedangkan indeks i dan j masing-masing merepresentasikan
alternatif dan kriteria yang dinilai.

3.1. Validasi Hasil

Validasi hasil dilakukan dengan membandingkan nilai keluaran sistem dengan hasil perhitungan manual metode
SAW. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa seluruh nilai preferensi yang dihasilkan sistem identik dengan
hasil perhitungan manual, sehingga mengindikasikan bahwa implementasi metode SAW pada sistem CBT telah
sesuai dengan model matematis yang dirancang dan dapat diandalkan untuk proses evaluasi otomatis. Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi metode SAW pada sistem CBT memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan dapat
diandalkan sebagai alat bantu evaluasi kemahiran siswa. Nilai preferensi akhir yang dihasilkan oleh metode SAW
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sampel Nilai Preferensi

Alternatif Nilai Preferensi (Vi)
Siswa A 0,57
Siswa B 0,59
Siswa C 0,745
Siswa D 0,633
Siswa E 0,365
Siswa F 0,605
Siswa G 0,83
Siswa H 0,84
Siswa | 0,68
Siswa J 0,75
Siswa K 0,91
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menerapkan metode SAW dalam bidang
pendidikan, seperti pada penentuan santri terbaik dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an, yang menyatakan bahwa
metode SAW efektif dalam menghasilkan keputusan yang objektif dan konsisten. Perbedaan utama penelitian ini
terletak pada konteks penerapan metode SAW yang diintegrasikan langsung ke dalam sistem CBT tajwid berbasis
web, sehingga proses evaluasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mendukung pembelajaran mandiri
siswa.

Sistem yang dikembangkan mampu membantu pengajar dalam memetakan tingkat kemahiran siswa secara lebih
sistematis dibandingkan metode konvensional. Klasifikasi kemahiran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
dasar dalam menentukan strategi pembelajaran dan bimbingan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, keberadaan
sistem CBT memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan latihan dan evaluasi secara mandiri di luar jam
pembelajaran tatap muka. Hasil perangkingan siswa berdasarkan nilai preferensi SAW serta klasifikasi tingkat
kemahiran disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perankingan

Alternatif Nilai Preferensi (Vi) Ranking Status
Siswa K 091 1 Mutgin
Siswa H 0,84 2 Fasih
Siswa G 0,83 3 Fasih
Siswa J 0,75 4 Fasih
Siswa C 0,745 5 Fasih
Siswa | 0,68 6 Mujtahid
Siswa D 0,633 7 Muijtahid
Siswa F 0,605 8 Muijtahid
Siswa B 0,59 9 Mujtahid
Siswa A 0,57 10 Muijtahid
Siswa E 0,365 11 Mujtahid

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa integrasi metode Simple Additive Weighting dalam
sistem CBT tajwid berbasis web memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan objektivitas dan keterukuran
evaluasi kemahiran tajwid pada lembaga pendidikan Al-Qur’an nonformal.

3.2. Tampilan Antarmuka Sistem

Antarmuka sistem diawali dengan halaman login dan dashboard utama yang digunakan sebagai pusat navigasi
pengguna dalam mengakses fitur sistem. Melalui halaman login, pengguna dapat masuk ke dalam sistem sesuai
hak akses masing-masing. Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, pengguna diarahkan ke halaman
dashboard yang menyediakan menu pengelolaan data serta akses terhadap fitur utama sistem. Tampilan halaman
login dan dashboard guru ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

-

Selwnat Datang

Gambar 1. Halaman Login Gambar 2. Dashboard Guru

Selanjutnya sistem menyediakan halaman pengelolaan data siswa serta pengelolaan data kriteria sebagai parameter
dalam proses perhitungan metode SAW. Halaman ini berfungsi untuk menambahkan, mengubah, dan mengelola
data yang digunakan dalam proses penilaian tingkat kemahiran siswa secara sistematis. Tampilan halaman
pengelolaan data siswa dan data kriteria ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3. Kelola Siswa Gambar 4. Kelola Kriteria

Pada sisi pengguna siswa, sistem menyediakan halaman latihan soal CBT yang digunakan untuk mengerjakan soal
secara mandiri serta halaman hasil pengolahan sistem yang menampilkan Klasifikasi tingkat kemahiran siswa
berdasarkan metode SAW ke dalam kategori Mutgin, Fasih, atau Mujtahid. Selain itu, sistem juga menyediakan
fitur leaderboard sebagai informasi peringkat hasil latihan siswa. Tampilan halaman Latihan Soal Siswa dan
leaderboard ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Gambar 5. Latihan Soal Siswa Gambar 6. Leaderbord Siswa

Secara keseluruhan, tampilan antarmuka sistem dirancang sederhana dan terstruktur agar memudahkan pengguna
dalam mengoperasikan sistem serta mendukung proses penentuan tingkat kemahiran siswa secara objektif dan
sistematis melalui penerapan metode SAW.

3.3. Perbandingan Hasil Output Sistem dan Manual

Ditampilkan hasil perbandingan antara nilai yang dihasilkan oleh sistem CBT Tajwid dengan nilai hasil
perhitungan manual. Perbandingan ini bertujuan untuk menguji kesesuaian hasil perhitungan sistem terhadap
perhitungan manual menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).

Tabel 4. Perbandingan Hasil Output Sistem dan Manual

Siswa Nilai (Sistem) Nilai (Manual) Status Status
Siswa K 0,91 91 Mutgin Valid
Siswa H 0,84 84 Fasih Valid
Siswa G 0,83 83 Fasih Valid
Siswa J 0,75 75 Fasih Valid
Siswa C 0,745 74,5 Fasih Valid
Siswa | 0,68 68 Mujtahid Valid
Siswa D 0,633 63,3 Mujtahid Valid
Siswa F 0,605 60,5 Mujtahid Valid
Siswa B 0,59 59 Muijtahid Valid
Siswa A 0,57 57 Muijtahid Valid
Siswa E 0,365 36 Mujtahid Valid

Adapun penjelasan hasil perhitungan untuk masing-masing siswa dijabarkan sebagai berikut:

A. Siswa K memperoleh nilai 91,0 dari sistem dan 91 dari perhitungan manual. Hasil tersebut menunjukkan
kesesuaian penuh sehingga dikategorikan Mutgin dan dinyatakan valid.
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B. Ray mendapatkan nilai 84,0 dari sistem dan 84 dari perhitungan manual. Kesamaan hasil ini
menempatkan Ray pada kategori Fasih dan dinyatakan valid.

C. Erdi memperoleh nilai 83,0 dari sistem dan 83 dari perhitungan manual. Selisih yang tidak signifikan
menunjukkan hasil yang konsisten dengan kategori Fasih dan berstatus valid.

D. Maudy mendapatkan nilai 75,3 dari sistem dan 75 dari perhitungan manual. Hasil ini menunjukkan
konsistensi perhitungan sehingga dikategorikan Fasih dan dinyatakan valid.

E. Azam memperoleh nilai 74,5 baik dari sistem maupun perhitungan manual. Kesamaan nilai tersebut
menunjukkan akurasi sistem dengan kategori Fasih dan status valid.

F. Raihan mendapatkan nilai 68,0 dari sistem dan 68 dari perhitungan manual. Hasil ini konsisten dan
termasuk dalam kategori Mujtahid, sehingga dinyatakan valid. Hega memperoleh nilai 63,3 dari sistem
dan 63,3 dari perhitungan manual. Tidak terdapat perbedaan nilai, sehingga dikategorikan Mujtahid dan
berstatus valid.

G. Revan mendapatkan nilai 60,5 baik dari sistem maupun perhitungan manual. Hal ini menunjukkan
kesesuaian hasil dengan kategori Mujtahid dan status valid.

H. Alif memperoleh nilai 59,0 dari sistem dan 59 dari perhitungan manual. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan perhitungan sistem berjalan dengan baik dan dikategorikan Mujtahid serta valid.

I.  Maulana mendapatkan nilai 57,3 dari sistem dan 57 dari perhitungan manual. Perbedaan pembulatan tidak
memengaruhi kategori, sehingga tetap masuk Mujtahid dan dinyatakan valid.

J. Adit memperoleh nilai 36,0 dari sistem dan 36 dari perhitungan manual. Hasil ini menunjukkan
konsistensi penuh dengan kategori Mujtahid dan status valid.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem Computer Based Test (CBT) tajwid berbasis web yang terintegrasi
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk mengevaluasi tingkat kemahiran siswa di TPQ Husnul
Khotimah secara objektif dan terukur, serta membantu pengajar dalam memetakan kemampuan siswa secara lebih
sistematis. Penerapan metode SAW dengan empat kriteria penilaian, yaitu ketepatan jawaban, tingkat kesulitan
soal, konsistensi jawaban, dan waktu pengerjaan, mampu menghasilkan nilai preferensi yang merepresentasikan
tingkat kemahiran siswa secara kuantitatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perhitungan otomatis pada sistem
menghasilkan nilai yang identik dengan perhitungan manual, sehingga menunjukkan tingkat akurasi dan keandalan
yang tinggi. Klasifikasi kemahiran siswa ke dalam kategori Mutgin, Fasih, dan Mujtahid memberikan gambaran
kemampuan siswa yang lebih sistematis dibandingkan penilaian konvensional. Dengan demikian, integrasi metode
SAW dalam sistem CBT tajwid dapat digunakan sebagai alat bantu evaluasi yang efektif untuk mendukung
pengajar dalam memetakan dan memantau perkembangan kemabhiran tajwid siswa pada lembaga pendidikan Al-
Qur’an nonformal.
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